JAGROS Journal of Agrotechnonogy and Science
Jurnal Agroteknologi dan sains

Fakultas Pertanian, Universitas Garut

PISSN : 2775-0485, E ISSN : 2548-7752

Aplikasi Gliocladium virens Miller Untuk Menekan Intensitas
Fusarium oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl Pada Tanaman
Cabai (Capsicum annuum L.) Kultivar Tanjung-2

Application of Gliocladium virens Miller To Reduce The Intensity of
Fusarium oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl on Chili (Capsicum
annuum L.) Tanjung-2 Cultivar

Yenny Muliani!; Hery Purnomo Asean?; Dzakiyyah Fatin Sakiina Amiro®”

! Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Nusantara
2 UPTD Balai Benih Hortikultura Provinsi Jawa Barat

Email:
dzakiyyahfsa24@gmail.com

Abstrak

Cabai (Capsicum annuum L.) yakni tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan, terutama cabai
kultivar Tanjung-2 yang umumnya lebih disukai oleh konsumen karena cocok digunakan sebagai
sambal dan bumbu masakan. Produksi cabai dapat berkurang hingga 100% akibat serangan
Fusarium oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl penyebab penyakit layu pada tanaman cabai.
Salah satu upaya mengendalikan F. oxysporum menggunakan agensia hayati Gliocladium virens
Miller. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis G. virens yang efektif dalam
menekan intensitas F. oxysporum penyebab penyakit layu pada tanaman cabai. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
meliputi P1= Kontrol (Tanpa perlakuan), P2= G. virens 15 g tan, P3= G. virens 20 g tan, P4=
G. virens 25 g tan?, P5= G. virens 30 g tan-1, P6= Pestisida bahan aktif karbendazim 50% 2 g I
air (Perlakuan pembanding). Hasil penelitian menunjukkan bahwa G. virens berpengaruh dalam
menekan intensitas F. oxysporum penyebab penyakit layu pada tanaman cabai kultivar Tanjung-
2 dengan dosis efektif 20 g tan-1 untuk menekan intensitas F. oxysporum sebesar 65,21%.

Kata kunci: Gliocladium virens Miller, Fusarium oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl,
Pengendalian hayati

Abstract

Chili (Capsicum annuum L.) is a widely cultivated vegetable plant, especially the Tanjung-2 chili
cultivar which is generally preferred by consumers because it is suitable for use as a chili sauce
and cooking seasoning. Chili production can be reduced by up to 100% due to attack by Fusarium
oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl causes wilt disease in chili plants. One of the efforts to
control F. oxysporum is using the biological agent Gliocladium virens Miller. The aim of this
study was to determine the effect and effective dose of G. virens in suppressing the intensity of F.
oxysporum that causes wilt disease in chili plants. The study used a randomized block design
(RBD) with 6 treatments and 4 replications. The treatments included P1= Control (without
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treatment), P2= G. virens 15 g plant?, P3= G. virens 20 g plant?, P4= G. virens 25 g plant?,
P5= G. virens 30 g plant?, P6 = The pesticide active ingredient carbendazim 50% 2 g I-* water
(comparison treatment). The results showed that G. virens had an effect on suppressing the
intensity of F. oxysporum that causes wilt disease in chili cultivar Tanjung-2 with an effective
dose of 20 g plant-1 to suppress the intensity of F. oxysporum by 65.21%.

Keywords: Gliocladium virens Miller, Fusarium oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl,
Biological control

1 Pendahuluan

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman semusim dengan bentuk perdu, berdiri
tegak, dan menjadi salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan serta populer
di dunia karena memiliki nilai ekonomis tinggi (Cahya & Bangun, 2020). Masyarakat
memanfaatkan cabai sebagai bumbu pada masakan sehari-hari serta dapat dijadikan sebagai bahan
baku pada industri pangan dan farmasi (Mamoto et al., 2020).

Tanaman cabai buahnya memiliki rasa pedas yang berasal dari kandungan capsaicin (Ziaulhaq
& Amalia, 2022). Capsaicin dalam buah cabai dinilai baik untuk memelihara kesehatan jantung
karena berkaitan dengan khasiatnya sebagai anti diabetes, anti hipertensi, dan anti obesitas serta
secara tradisional cabai juga sering dimanfaatkan untuk mengatasi nyeri, sakit gigi, penambah
selera makan, serta memiliki aktivitas anti jamur, dan anti bakteri (Lestari, 2021).

Cabai kultivar Tanjung-2 umumnya lebih disukai oleh konsumen masyarakat Indonesia karena
mudah digerus sehingga cocok untuk digunakan sebagai sambal dan bumbu masakan, sehingga
diterima dengan baik di pasar-pasar lokal serta harus tetap ada dan hasil panennya di pasar lokal
selalu laku, juga umur panennya cepat (Khaririyatun et al., 2014; Saputra et al., 2021).

Upaya dalam meningkatkan produksi cabai terdapat kendala karena adanya serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya dari kelompok jamur yakni Fusarium
oxysporum f. sp. capsici Schlechtendahl yang termasuk dalam jenis patogen tular tanah (soil
borne) yang mematikan serta berdampak pada kualitas dan kuantitas cabai (Putra et al., 2019).

Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh F. oxysporum dapat mengurangi produksi cabai
hingga 100%, terutama jika penyakit menyerang tanaman saat masih fase vegetatif (Shafique et
al., 2015; Soesanto et al., 2022). Gejala yang ditimbulkan akibat serangan F. oxysporum yaitu
tampak layu saat siang hari, kemudian tampak segar pada sore dan pagi hari, daun gugur, dan
rontok (Heriyanto, 2019). Tanaman yang terinfeksi batang bagian dalam dari sistem pembuluh
terlihat berubah menjadi coklat (Lahati & Ladjinga, 2022).

Biasanya petani dalam pengendalian dan pencegahan penyakit layu fusarium menggunakan
pestisida sintetik berbahan aktif seperti karbendazim (Bashir et al., 2018). Penggunaan pestisida
sintetik dianggap lebih cepat dalam mengendalikan patogen, namun penggunaan pestisida sintetik
memiliki dampak buruk pada ekosistem pertanian, sehingga diperlukan adanya pengendalian
yang bersifat ramah lingkungan (Wati et al., 2020). Serta dampak buruk lainnya adalah residu
pada lingkungan, karena memerlukan waktu yang lama untuk penguraiannya (dekomposisi) serta
dapat membunuh organisme non target (musuh alami) (Wulandari et al., 2019). Karena adanya
dampak negatif penggunaan pestisida sintetik tersebut, alternatif pengendalian penyakit tanaman
untuk mendukung budidaya ramah lingkungan yakni dengan memanfaatkan agensia hayati salah
satunya dengan menggunakan jamur yang bersifat antagonis terhadap F. oxysporum.

Salah satu agensia hayati yang dapat berperan sebagai antagonis terhadap patogen tanaman
yakni Gliocladium virens Miller (Lestari et al., 2021). Gliocladium berperan sebagai jamur
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antagonis yang efektif dalam mengendalikan patogen tanaman, terutama untuk patogen tular
tanah karena menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti gliotoksin, viridian, dan
paraquinon yang fungitoksik (Jhilmil et al., 2021).

2 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD Balai Benih Hortikultura JI. Raya Jatinangor Kel.
Hegarmanah Kec. Jatinangor Kab. Sumedang, Jawa Barat 45363. Lokasi tersebut terletak pada
ketinggian 750 meter di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata 26-30° C. Penelitian
dilaksanakan selama empat bulan dari bulan Februari-Mei 2023.

Alat yang digunakan yaitu; cangkul, polybag, ajir, selang, timbangan digital, gunting, ember,
papan penanda, alat tulis, handphone. Bahan yang akan digunakan saat penelitian; Tanah, pupuk
kandang ayam, pupuk NPK 16:16:16, sekam bakar, cocopeat, benih cabai kultivar Tanjung-2,
media biakan Gliocladium virens, pestisida bahan aktif karbendazim, air.

Penelitian di lapangan menggunakan metode Rancangan Acak kelompok (RAK) non faktorial
dengan 6 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali yang terdiri dari 24 plot, satu plot terdiri dari 10
tanaman. Adapun enam perlakuan tersebut yakni: P1 : Kontrol (Tanpa perlakuan G. virens); P2 :
G. virens 15 g tan! ; P3 : G. virens 20 g tan'!; P4 : G. virens 25 g tan; P5 : G. virens 30 g tan':;
P6 : Pestisida bahan aktif karbendazim 50% 2 g I* air (Perlakuan pembanding).

Data penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Variabel pengamatan
Intensitas penyakit layu fusarium

Pengamatan intesitas penyakit bertujuan untuk mengetahui apakah G. virens mampu menekan
penyakit layu yang disebabkan oleh patogen F. oxysporum. Pengamatan intensitas penyakit
dilakukan pada saat tanaman cabai berumur 5 MST-9 MST, dilakukan secara visual setiap 1
minggu sekali. Pengamatan intensitas serangan penyakit dapat dihitung menggunakan rumus
Cooke (2006) sebagai berikut:

I=—x100%

Z|=

Keterangan:

| = intensitas serangan penyakit,

n = jumlah tanaman yang bergejala penyakit,
N = jumlah total tanaman yang diamati.

Tinggi Tanaman Cabai

Pengukuran tinggi tanaman cabai dimulai dari permukaan tanah hingga ujung tanaman untuk
mengetahui pertumbuhan tanaman cabai menggunakan penggaris/meteran. Pengamatan
dilakukan pada saat tanaman cabai umur 5-9 MST.

Produksi Buah Cabai Per Plot
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Buah cabai dapat dipanen pada umur 60-80 HST, hasil panen dihitung sebanyak 3 kali dengan
interval 3-7 hari sekali dipanen pada pagi hari. Pengamatan hasil panen dilakukan dengan cara
menimbang buah cabai per plot menggunakan timbangan digital.

3 Hasil dan Pembahasan
Intensitas penyakit layu fusarium

Pengamatan intensitas penyakit layu fusarium dilakukan pada saat tanaman cabai umur 5-9
MST. Hasil analisis rata-rata intensitas penyakit layu fusarium disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Rata-rata Intensitas Penyakit Layu Fusarium
Rata-rata Intensitas Penyakit Layu Fusarium

Perlakuan  —— st 6 MST 7MST g MST 9 MST
P1 40,00 a 4750b 50,00 b 55,00 ¢ 57,50 c
P2 35,00 a 42,50 ab 35,00 a 30,00b 27,50b
P3 3250a 35,00 ab 3250a 25,00 ab 20,00 ab
P4 30,00 a 32,50 ab 2750 a 20,00 ab 15,00 a
P5 37,50 a 30,00 a 25,00 a 17,50 ab 1250 a
P6 4250a 40,00 ab 30,00 a 15,00 a 10,00 a
Keterangan :

- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%

Hasil analisis rata-rata intensitas penyakit layu fusarium pada pengamatan 5 MST masing-
masing perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, karena pengamatan dilakukan
sebelum aplikasi G. virens dan pestisida bahan aktif karbendazim, sehingga belum terlihat jelas
perbedaan antara perlakuan.

Hasil pengamatan intensitas penyakit layu fusarium pada 6 MST semua perlakuan
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, kecuali dengan perlakuan P5
berbeda nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa aplikasi G. virens pada pengamatan tersebut
belum menunjukkan efektivitasnya, karena sifat agensia hayati yang umumnya memerlukan
waktu untuk beradaptasi. Agensia hayati memerlukan waktu untuk adaptasi, supaya dalam
perkembangannya mencapai populasi optimum untuk mengkolonisasi tanaman sehingga populasi
patogen dalam tanah menurun serta dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Musdalifa et al.,
2017; Syam et al., 2022).

Hasil analisis pada pengamatan 7 MST perlakuan P1 berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Agensia hayati G. virens sudah mampu beradaptasi di lingkungan dan berpengaruh terhadap F.
oXxysporum yang menyerang tanaman. Pertumbuhan jamur antagonis dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kondisi lingkungan yang meliputi suhu, cahaya, pH, kelembaban, dan nutrisi
(Suryani & Cahyanto, 2022).

Pengamatan 8 MST perlakuan P1 berbeda nyata dengan semua perlakuan, perlakuan P2
berbeda nyata dengan P6 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3, P4, dan P5.
Gliocladium sebagai mikroparasit dan kompetitor aktif terhadap jamur patogen dengan
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menghasilkan sejumlah enzim yang bersifat toksik terhadap patogen, sehingga patogen akan mati
setelah terjadinya endolisis atau autolisis (Rusli et al., 2021).

Pengamatan 9 MST semua perlakuan berbeda nyata dengan P1 (kontrol). Pengamatan
intensitas penyakit pada Perlakuan P1 mengalami peningkatan yakni sebesar 57,5%. Hikmahwati
et al. (2020) memaparkan bahwa peningkatan suatu penyakit yang menyerang tanaman dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan. Sedangkan perlakuan yang diaplikasikan G. virens
mengalami penurunan intensitas penyakit, dengan persentase intensitas terendah pada P5 12,5%
(9 MST). Gliotoksin dan gliovirin termasuk metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur dan
diketahui bersifat antagonis terhadap patogen tular tanah (Marvin et al., 2020). Gliocladium sp.
sebagai jamur saprofit maupun parasit pada jamur patogen, mampu berkompetisi dalam
mendapatkan nutrisi serta bersifat hiperparasit dengan menghasilkan zat penghambat (Afriani et
al., 2019). Perlakuan P6 menunjukkan intensitas serangan penyakit pada tanaman terendah yakni
10%. Perlakuan pestisida memiliki cara kerja yang cepat dalam menghambat perkembangan
patogen, bahan aktif pestisida yang masuk ke dalam sistem jaringan tanaman akan
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman akan meracuni patogen. Karbendazim merupakan
pestisida golongan benzimidazole dengan cara kerjanya (Mode of action) mengganggu biosintesis
DNA patogen selama pembelahan sel serta menghambat polimerisasi tubulin patogen yang
merupakan komponen utama mikrotubulin (Corcia et al., 2018; Muljowati et al., 2023).

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman cabai dimulai pada saat tanaman berumur 5 MST Berikut hasil
pengamatan rata-rata tinggi tanaman cabai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai
Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai

Perlakuan 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST
P1 1882a 27.88 35,62 a 40,08 a 43,98 a
P2 19,89 a 2804ab  3639ab  42.89ab 48,14 ab
P3 20,67 a 3221ab  3997ab 46,20 be 51,01 b
P4 21,77 a 34,07 b 40,60ab  47,25bc 51,54 b
P5 20,01 a 31,85 ab 40,72 b 48,31 ¢ 52,36 b
P6 1893 a 28,60 a 41,22 b 48,67 52,81 b
Keterangan :

- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman cabai pada 5 MST dilakukan sebelum aplikasi
perlakuan, semua perlakuan tidak berbeda nyata sehingga belum ada pengaruh untuk semua
perlakuan. Hal tersebut diduga karena kandungan unsur hara yang terdapat di dalam tanah
mencukupi untuk awal pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil analisis pengamatan 6 MST Perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan, namun berbeda nyata dengan perlakuan P4. Agensia hayati dapat tumbuh dan
berkembang ketika kondisi lingkungannya sesuai (Widyaningsih & Triasih, 2023). G. virens

masih beradaptasi dengan lingkungannya. Pengamatan 7 MST perlakuan P1 tidak berbeda nyata
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dengan perlakuan P2, P3, dan P4 namun berbeda nyata dengan perlakuan P5 dan P6. Gliocladium
sp. menyediakan unsur-unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena berperan sebagai pengurai bahan organik (Dianawati & Hamdani, 2019).

Pada pengamatan 8 MST perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan berbeda
nyata dengan semua perlakuan. G. virens sebagai biodekomposer berfungsi dalam menguraikan
bahan organik menjadi unsur dalam bentuk terlarut, sehingga menjadi lebih mudah diserap oleh
tanaman (Dewi & Ahmad, 2021). Gliocladium menghasilkan enzim selulase yakni
endoglukanase, enzim tersebut dapat mendegradasi salah satu penyusun selulosa yaitu glukan,
serta mampu menghasilkan enzim karboksimetil selulase yang berfungsi dalam mendegradasi
selulosa yang menjadi penyusun utama bahan organik, sehingga pertumbuhan tanaman
mengalami peningkatan (Salem & Rahman, 2015; Malik et al., 2022).

Pengamatan 9 MST perlakuan P1 berbeda nyata dengan semua perlakuan, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2. G. virens merupakan jamur tanah yang berperan sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman, dikenal sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) (Attia et
al., 2022). PGPF berfungsi sebagai antagonis atau biokontrol dengan mekanisme kompetisi untuk
tempat dan nutrisi (Omomowo et al., 2020), memproduksi hormon pertumbuhan, meningkatkan
kelarutan mineral, mengkolonisasi akar, dan sebagai Induced Systemic Resistance (ISR) pada
tanaman (Shasmita et al., 2022). Selain PGPF dapat menekan patogen pada tanaman, juga
berperan pada peningkatan nutrisi dalam tanah dengan menghasilkan 1-amino siklopropana-1-
karboksilat (ACC) (Adedayo et al., 2022). Karbendazim menghambat degradasi aktivitas enzim
patogen, sehingga mempengaruhi penyerapan substrat patogen (Di et al., 2021). Hasil penelitian
de Andrade et al. (2023) karbendazim dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, meliputi tinggi tanaman, bobot serta kandungan klorofil.

Hasil Panen Buah Cabai Per Plot
Pengamatan hasil panen buah cabai dilakukan sebanyak 3 kali pemanenan dengan interval
waktu panen 1 minggu sekali pada umur tanaman 10 MST. Hasil analisis nilai rata-rata hasil

panen buah cabai per plot pada disajikan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Rata-rata Hasil Panen Buah Cabai Per Plot

Perlakuan Rata-rata Hasil Panen Buah Cabai (g plot?)
P1 339,50 a
P2 524,50 ab
P3 549,25 ab
P4 558,00 b
P5 613,00 b
P6 677,00 b

Keterangan :
- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%

Berdasarkan hasil analisis uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pemberian G. virens
berpengaruh terhadap hasil panen buah cabai, perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P1
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yang dijadikan kontrol namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, P4, dan P6. Hal ini
diduga karena adanya pengaruh tingkat persentase intensitas penyakit yang berbeda, dapat dilihat
pada Tabel. 1 pengamatan 9 MST, intensitas penyakit layu fusarium lebih rendah dan berbeda
nyata dengan perlakuan P2, rata-rata hasil panen buah cabai menunjukkan bahwa perlakuan P5
menghasilkan panen buah cabai sebanyak 613 gram. Penggunaan Gliocladium sp. dapat
mempercepat proses penyuburan tanah sebagai bioaktivator dalam penguraian bahan organik
(Krisnadi, et al., 2020). Selain itu, faktor ketersediaan unsur hara pada tanah berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan laju fotosintesis yang berdampak pada jumlah karbohidrat, protein dan
lemak yang terbentuk akan berpengaruh terhadap bobot buah (Sopialena, 2018).

Berdasarkan analisis perlakuan P6 pestisida sintetik karbendazim 50% rata-rata hasil panen
buah cabai merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan semua perlakuan, yakni 677 gram,
sedangkan rata-rata hasil panen buah cabai terendah terdapat pada perlakuan P1 yakni 339,50
gram. Hal tersebut berkaitan dengan data pengamatan intensitas pada Tabel. 1 yang menunjukkan
bahwa perlakuan P6 memiliki intensitas yang paling rendah dibandingkan dengan semua
perlakuan, sejalan dengan pendapat Lianti et al. (2022) hasil panen buah secara signifikan
dipengaruhi oleh persentase keparahan penyakit, semakin rendah intensitas serangan maka hasil
panen akan semakin tinggi. Karbendazim dikenal karena aktivitas spektrum luas untuk
mengendalikan beberapa jamur patogen yakni dari ascomycota, beberapa basidiomycota dan
deuteromycota (Leadbeater, 2014; Mbadianya et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian Gupta
et al. (2023) karbendazim mengurangi persen keparahan serangan patogen serta meningkatkan
hasil panen.

4 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diperoleh kesimpulan aplikasi G.
virens berpengaruh dalam menekan intensitas F. oxysporum pada tanaman cabai Kkultivar
Tanjung-2 dan Dosis G. virens 20 g tan™ efektif untuk menekan intensitas F. oxysporum pada
tanaman cabai kultivar Tanjung-2 sebesar 65,21%.
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